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ABSTRACT 

 

 

 Elephant gass is cattle feed that contains good nutrition. One of its uses is 

converted into an energy source in the form bioethanol, Elephant grass has a high 

cellulose content ,therefore elephant grass has the potential to be used as raw 

material in manufacture of bioethanol through the process of acid hydrolysis and 

fermentation.  

In research on percent yield of bioethanol from elephant grass chemically 

carried out at fixed conditions : grass weight 100 gr, temperature 100oC, water 1 

liter, H2SO4 30 ml, hydrolysis timw 2 hours and conditions change : fermentation 

time 4,6,8 (day), saccharomyces cerevisiaestarter 7%, 9%, 11%, 13%, HCl and 

H2SO4catalys. From the research on chemical bioethanol production from 

elephant grass we got the best percent yield at 6 days of fermentation, 11% 

saccharomyces cerevisiae, HCl catalys which was 17,30% 
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ABSTRAKSI 

 

Rumput gajah merupakan salah satu pakan ternak sapi yang mengandung 

nutrisi yang tinggi. Salah satu kemungkinan pemanfaatannya adalah diubah 

menjadi sumber energi berupa bioetanol, rumput gajah memiliki kandungan 

selulosa yang tinggi ,oleh karena itu rumput gajah berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku dalam pembuatan bioetanol melalui proses hidrolisis asam 

dan fermentasi.  

Dalam penelitian persen yield bioetanol dari rumput gajah secara kimia 

dilakukan proses hidrolisis pada kondisi tetap : berat rumput 100 gr, suhu 100oC, 

air 1 liter, H2SO4 30 ml, waktu hidrolisis 2 jam dan kondisi berubah : waktu 

fermentasi 4,6,8 (hari), starter saccharomyces cerevisiae 7%, 9%, 11%, 13%, 

katalis HCl dan H2SO4 Dari penelitian produksi bioetanol dari rumput gajah 

secara kimia diperoleh hasil persen yield terbaik, pada 6 hari fermentasi, starter 

11%, katalis HCl yaitu 17,30%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia mempunyai iklim yang mempermudah tumbuhnya rumput 

gajah, sehingga ketersediaan rumput gajah dapat secara kontinyu melimpah. 

Rumput gajah merupakan salah satu tanaman yang kurang di manfaatkan. 

Dewasa ini rumput gajah hanya digunakan sebagai makanan ternak, 

terkadang rumput gajah juga dianggap sebagai tanaman penggangu. Tetapi 

rumput gajah mempunyai kadar selulosa tinggi (40,85% yang dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan penghasil etanol (sari, 2009) 

Rumput gajah siebut juga naper atau rumput uganda. Karakteristik 

morfologi rumput gajah adalah tumbuh tegak, merumpun lebat, tinggi tanaman 

dapat mencapai 7 meter, berbatang tebal dan keras, daun panjang dan berbunga 

seperti lilin. Kandungan gizi rumput gajah terdiri atas: 19,9 % bahan pengering 

(BK), 10,2% protein kasar (PK), 1,6%lemak; 34,2% serat kasar; 11,7% abu dan 

42,3% bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).  

Rumput gajah mempunyai beberapa varietes, antara lain varietes afrika 

dan Hawai, Varietes Afrika ditandai dengan batang dan daun kecil, tumbuh tegak, 

berbunga dan produksi lebih rendah daripada varietes Hawai. Sedangkan varietes 

Hawai ditandai dengan batang dan daun lebar, pertumbuhan rumpun sedikit 

melebar, produksi cukup tinggi dan berbunga (Rukmana, 2005). 

Bioetanol merupakan bahan bakar dari minyak nabati yang memiliki sifat 

menyerupai minyak premium selain itu juga bioetanol merupakan bahan bakar 

alternatif yang ramah lingkungan. Bioetanol dapat diproduksi dari bahan baku 

biomassa sehingga berpeluang besar untuk dapat menggantikan minyak bumi. 

(Nugroho, 2012). 

Bioetanol adalah energi alternative yang ramah lingkungan karena 

memiliki angka oktan yang lebih tinggi dibanding premium yaitu 115, sedangkan 

premium 88 dan pertamax sebesar 98. Bioetanol dapat diproduksi dari berbagai 

bahan baku yang banyak terdapat di Indonesia, sehingga sangat potensial untuk 

diolah dan dikembangkan karena bahan bakunya sangat dikenal masyarakat. 
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Bioetanol merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui (renewable) 

sehingga tidak perlu ada kekhawatiran akan semakin menipisnya persediaan 

sumber energi. 

Meningkatnya konsumsi bahan bakar konvensional (minyak bumi) seiring 

dengan bertambahnya populasi penduduk di dunia. Bahan bakar yang berasal dari 

minyak bumi tersebut adalah sumber energi fosil yang tidak dapat diperbarui, 

demikian pula harganya yang cenderung mahal karena tidak ada keseimbangan 

permintaan,dan penawaran (Ni’mah L., 2014).  

Terbatasnya sumber energi fosil menyebabkan perlunya pengembangan 

energi terbarukan dan konservasi energi. Salah satunya adalah sumber energi 

alternatif tersebut ialah bioetanol (Ach Kusairi, S. dan Ni’mah, L., 2014). 

Dari sekian banyak bahan yang tersedia di alam selain bahan berpati, 

bahan selulosa merupakan substrat terbanyak yang belum digunakan secara 

maksimal. Salah satu bahan yang mengandung selulosa adalah Rumput gajah 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh jenis katalis asam terhadap % Yield bioetanol yang 

dihasilkan 

2. Bagaimana pengaruh waktu fermentasi dan jumlah Saccharomyces cerevisease 

terhadap % yield bioetanol yang dihasilkan 

3. Bagaimana pengaruh jenis katalis asam dan waktu fermentasi serta jumlah 

Saccharomyces cerevisease terhadap kualitas bioetanol yang dihasilkan. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh jenis katalis asam terhadap % Yield bioetanol yang 

dihasilkan 

2. Mengetahui pengaruh waktu fermentasi dan jumlah Saccharomyces cerevisease 

terhadap % yield bioetanol yang dihasilkan 
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3. Mengetahui pengaruh jenis katalis asam, waktu fermentasi dan jumlah 

Saccharomyces cerevisease terhadap kualitas bioetanol yang dihasilkan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi tumbuhnya rumput gajah 

di lingkungan sekitar dan dapat menambah pengetahuan kepada masyarakat 

sekitar mengenai pembuatan bioetanol yang ramah lingkungan dengan 

memanfaatkan  rumput gajah. 
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